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KATA PENGANTAR 


Buku Dialektologi ini merupakan bahan ajar bagi mahasiswa 
yang menempuh mata kuliah dialektologi. Sebagai bahan ajar, 
diharapkan buku ini dapat membantu mahasiswa untuk memahami 
teori dialek dan memberikan gambaran tentang metode dan teknik 
yang dapat dilakukan dalam penelitian dialektologi. 

Sesuai dengan tujuan penyusunannya, yaitu sebagai bahan 
ajar yang dapat membantu mahasiswa, materi dalam buku ini terdiri 
atas lima bagian. Bagian pertama merupakan pendahuluan yang 
membicarakan pengertian dialek hingga tujuan dan manfaat 
penelitian dialektologi. Bagian kedua berbicara tentang sejarah 
dialektologi. Bagian ketiga berbicara tentang metode penelitian 
dialektologi. Bagian keempat berbicara tentang dialektometri dan 
isoglos, Yang terakhir, bagian kelima, berbicara tentang peta bahasa. 

Agar diperoleh pemahaman dan gambaran yang jelas tentang 
metode dialektometri, buku ini disertai dengan foto yang 
menggambarkan situasi saat pengambilan data. Selain itu, 
disertakan pula contoh penghitungan segitiga dialektometri hingga 
pembuatan peta segibanyak. Semoga buku ini dapat bermantfaat, 
tidak saja bagi mahasiswa yang menempuh mata kuliah dialektologi 
tetapi juga bagi yang tertarik untuk metakukan penelitian 
dialektologi. 


Desember, 2009 


penulis 
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PENDAHULUAN 


A. TUJUAN ' 


Bagian ini menyajikan tiga topik, yaitu (1) pengertian 
dialektologi: (2) pengaruh antarbahasa dan/atau antardialek, 
(3) tujuan dan manfaat penelitian diatektologi. 

Ketiga topik itu diharapkan dapat memberikan pemahaman 
tentang dialektologi sampai pada manfaatnya. Oleh sebab itu, 
setelah mempefajari bahan ini diharapkan pembaca dapat: 

(1) menjelaskan pengertian dialektologi, 

(2) menjelaskan pengaruh antardialek, 

(3) menjelaskan tujuan penelitian diatektologi, 
(4) menjelaskan manfaat penelitian diatektologi. 

Disarankan untuk mendisuksikan setiap topik yang disajikan 
supaya lebih memudahkan pemahaman dan menjalin 
kebersamaan dalam persatuan. 


B. MATERI 
1. PENGERTIAN DIALEKTOLOGI 


Dialektologi sebenarnya merupakan salah satu cabang 
Linguistik Historis. Keduanya cenderung menefaah masaiah 
kesejarahan ragam-ragam bahasa (cf. Lauder, 1993: 
Poedjosoedarmo, Tanpa Tahun). Dalam kamus disebutkan 
bahwa dialektologi merupakan cabang linguistik yang mem- 
pelajari variasi-variasi bahasa dengan memperlakukannya 
sebagai struktur yang utuh (Kridalaksana, 1993). Secara 
umum, dialektologi dapat disebut sebagai studi tentang diale', 
tertentu atau dialek-dialek suatu bahasa. Selain itu, dalam 
arti luas penelitian dialektologi berupaya memerikan 
perbedaan pola linguistik, baik secara horisontal (diatopis) 
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yang mencakup variasi geografis maupun yang vertikai 
(sintopis) yang mencakup variasi di suatu tempat. Variasi di 
suatu tempat yang bersifat sintopis ini dapat pula merambah 
pada kajian diatek sosial yang melibatkan faktor-faktor sosial 
(cf. Chambers dan Trudgill, 1980: 7—12: Mahsun, 1995: 
18—19, Poedjosoedarmo, Tanpa Tahun: 8—9). 

Pada mulanya, pengertian dialek merujuk kepada 
perbedaan regional yang ada di antara daerah pengamatan 
yang menghasilkan pemetaan bahasa'/dialek/subdialek. 
Pengertian ini lama-kelamaan juga mencakup dimensi sosial. 
Dalam dialektologi, penelitian yang mengupas perbedaan- 
perbedaan yang ada pada beberapa daerah pengamatan 
(DP) disebut dengan dialek geografis, sedangkan yang terjadi 
sebagai akibat perbedaan dimensi sosial disebut dialek sosial 
(Ayatrohaedi, 1983: 14). Pada perkembangan awalnya, 
dialektologi membatasi kajian pada variasi bahasa 
berdasarkan variabel geografis, kemudian dikenal sebagai 
studi geografi dialek atau geografi linguistik (dalam tulisan 
ini disebut dengan istilah dialek geografis). Perkembangan 
selanjutnya, kajian diafektotogi merambah ke variasi 
berdasarkan variabel sosial atau dialek sosial. Walaupun 
studi dialektologi telah lama masuk ke wilayah variasi sosial, 
tetapi sampai saat ini masih ada yang beranggapan bahwa 
fokus dialektologi adalah variasi regional (Petyt, 1980: 30, 
Crystal, 1987: 26), 

Merambahnya dialektologi ke wilayah variasi berdasarkan 
variabel sosial menyebabkan timbulnya kekaburan batas 
antara dialek sosial dengan sosiolinguistik. Penelitian Labov 
(1966) yang berjudul “The Social Stratification of English in 
New York City", misalnya, di satu pihak ada yang menganggap 
sebagai kajian dialektologi, di pihak lain ada yang 
menganggapnya sebagai kajian sosiolinguistik. Sementara 
Labov sendiri menganggap penelitiannya sebagai linguistik 
sekular (Chambers dan Trudgill, 1990). 

Sejak tahun 1930-an para dialektolog Amerika telah 
menyadari pentingnya dimensi sosial dalam studi dialektologi. 
Mereka mengakui pentingnya peranan dimensi sosial, 
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sekalipun tujuan utama penelitiannya adalah diatek geografis. 
Adapun untuk membedakan dialek sosial dan sosiolinguistik, 
dapat dicermati pendapat Haltiday yang membedakan dialek 
dan register sebagai berikut. 


Diafek: Register: 
variasi bahasa — berdasarkan | variasi bahasa berdasarkan 
pemakai. | pemakaiannya. 

Ki “53 


Jawaban dari What you speak? | Jawaban dari What you ar 
(habitually) yang ditentukan oleh | speaking? (at given time) yang 
“Siapa Anda?" ditentukan oleh "Apa yang sedang 
F Anda lakukan?” i 
—— 


Variasi dialektal mencerminkan | Variasi registeral mencerminkan | 


' golongan Sosial dalam hal hierarki | golongan sosial dalam hal proses 
dari struktur sosiaf. | sosial (interaksi sosial). 


Diaiek merupakan variasi bahasa | Register merupakan variasi registeral 
! yang bersifat dialektal (salah satu | atau register (salah satu objek kajian 
objek kajian dialektotogi:: | sosiolinguistik): perbedaan berbahasa | 
perbedaan berbahasa didasarkan | disebabkan oleh perbedaan konteks. i 
pada perbedaan kelompok sosial. 


Perbedaan antara dialek dan register ini menjadikan 
batas kajian dialektologi dan sosiolinguistik menjadi lebih 
jelas. Namun, tidak dapat dipungkiri terjadinya interseksi 
antara kedua bidang itu. Varian tertentu, misalnya, tidak saja 
diberi ciri asal geografis (geografis maupun sosial), penutur, 
tetapi juga oleh topik, mitra tutur, dan situasi pembicaraannya. 
Di samping itu, hasil kajian dialektologi dapat dijadikan 
sumber data sekunder oleh sosiolinguistik modern (Gumperz, 
1972: 11). Dalam dialektologi, tidak ada dialek yang lebih 
tinggi statusnya dari dialek lainnya. Adapun anggapan bahwa 
sebuah dialek dianggap lebih tinggi statusnya dari dialek lain 
merupakan anggapan yang didasari pertimbangan 
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sosiolinguistik. Berikut ini adalah bagan yang berusaha 
menunjukkan wilayah dialek sosial dan sosiolinguistik (cf. 
Dhanawaty, 2002). 


Register “—— 
Sosiolingulstik 


Variabel Dialek Dialek 
Gea Geo. 
afis 


rate Sosial 


| | : | 


SISTEM SOSIAL 


3 tingkup kajian dialektologi 


Selanjutnya, dalam dialek geografis, selain kajian 
deskriptif-sinkronis, perlu juga dicermati dan dijelaskan 
mengapa ferjadi perbedaan-perbedaan itu atau bagaimana 
sejarah terjadinya perbedaan-perbedaan itu (kajian 
diakronis). 

Sampai pada saat ini, pembedaan pengertian bahasa 
dan dialek dianggap membingungkan dan merupakan 
persoalan yang dianggap rumit oleh beberapa linguis 
(Wardhaugh, 1988: 22—53). Secara awam, dialek yang 
dianggap sebagai bagian dari fakta bahasa dianggap 
memperlihatkan jenis penyimpangan dari bahasa standar. 
Bahkan, dialek sering dikaitkan dengan bentuk bahasa 
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substandar yang ditentukan oleh masyarakat yang ada di 
kawasan terpencil dengan status sosial yang rendah. Tentu 
saja, dalam dialektologi, anggapan semacam ini perlu 
diluruskan. Dalam hal ini, Chambers dan Trudgill (1990: 3) 
menegaskan bahwa penutur suatu bahasa merupakan 
penutur bagi (sekurang-kurangnya) satu dialek, dan tidak 
ada dialek yang lebih tinggi nilainya daripada dialek lain 
(bandingkan dengan pandangan yang menyatakan bahwa 
“dialek tertentu lebih tinggi nilainya dari dialek lainnya”). 

Akhirnya, bahasa kemudian dipandang sebagai 
sekumpulan dialek yang bersifat “saling dapat dipahami" 
(mutually intelligible). Dalam hal ini, istilah “saling dapat 
dipahami" berada dalam tanda petik dengan maksud sejauh 
dialek-dialek itu masih dalam mata rantai yang berdekatan. 
Di sini berlaku apa yang disebut dialect chain (rantai dialek) 
Galam dialect continum (rangkaian kesatuan dialek). Contoh 
dalam bahasa Jawa, penutur yang berada pada tempat yang 
paling ujung, misalnya di Banten (bahasa Jawa dialek Banten) 
di ujung barat dan di Blambangan (Banyuwangi) yang terletak 
di ujung timur, dapat saja tidak saling memahami karena 
mereka berada dalam mata rantai yang berjauhan (biarpun 
mereka sama-sama menggunakan bahasa Jawa dengan 
dialek yang berbeda dan masih berada dalam mata rantai 
yang berurutan). Hubungan rantai itu dapat digambarkan 
sebagai berikut (cf. Chambers dan Trudgili, 1990: 7-—10: 
Crystai, 1987: 25). 


Banten (Jawa Barat) Jawa Tengah Blambangan (Jawa Timur) 


Dalam batasan dialek ini, Meillet (1970: 70) 
mengemukakan Ciri utama dialek ialah Mn Pang Sain 
kesatuan dan kesatuan dalam perbedaan. Selain itu, ia juga 
mengemukakan ciri lain dari dialek, yakni dialek ialah 
seperangkat bentuk ujaran setempat yang berbeda-beda, 
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yang memiliki ciri-ciri umum dan masing-masing lebih mirip 
sesamanya jika dibandingkan dengan bentuk ujaran lain dari 
bahasa yang sama. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, dapatlah 
ditarik suatu benang merah atau kesejajaran pendapat yang 
dapat dirumuskan sebagai berikut: dialek merupakan variasi 
bahasa yang memiliki sistem linguat tersendiri, dipakai oleh 
sekelompok penutur di tempat tertentu, tetapi di antara 
kelompok penutur itu dengan kelompok lainnya (yang masih 
terikat dalam satu bahasa) masih terdapat “pemahaman 
timbal balik” satu dengan yang iain (dengan catatan: 
sepanjang daerah itu berada dalam mata rantai yang sama 
dan relatif berdekatan). 

Pada dasarnya, ada dua batasan dalam penguasaan 
bahasa atau dialek, yakni batasan geografis dan batasan 
genetis. Dalam batasan geografis, orang Batak yang lahir di 
Jawa bisa saja fasih berbahasa Jawa. Orang Surabaya yang 
lahir di Tegal bisa saja fasih menggunakan isolek Tegal. 
Penguasaan bahasa Jawa oleh orang Batak dan penguasaan 
isolek Tegal oleh orang Surabaya dalam contoh tersebut 
terjadi karena geografis yang ditempati. Mereka tinggai dalam 
daerah yang masyarakatnya merupakan penutur bahasa 
Jawa dan penutur isolek Tegal. Selain itu, secara geografis, 
daerah perbatasan antarbahasa biasanya merupakan daerah 
yang unik dari sisi kebahasaan karena beberapa unsur ke- 
bahasaan cenderung bercampur dan saling mempengaruhi. 
Contoh tersebut adalah bentuk pronomina posesif yang 
mendahului nominanya yang terdapat pada isolek Jawa di 
Gresik Jawa Timur. Contoh: 

Sunomah 'rumah saya' 
Sunoncor “obor saya' 
sunanak 'anak saya' 


Kata sun digunakan jika penutur berjenis kelamin 
perempuan. Jika berjenis kelamin laki-laki, urutan yang umum 
digunakan sama dengan daerah lainnya yang berbahasa 
Jawa (pronomina posesif mengikuti nominanya). Contoh: 
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omahku 'rumah saya' 
oncorku 'obor saya' 
anakku 'anak saya' 


Jika dicermati dari batasan geografis, Gresik merupakan 
daerah perbatasan antara bahasa Jawa dan Madura. Dalam 
bahasa Madura, terdapat susunan pronomina posesif yang 
mendahutui nominanya seperti tang bengko 'rumah saya'. 


Isolek Jawa Gresik Bahasa Madura | 
Pronomina posesif nomina Pronomina posesif nomina | 
aa “| bengko : 
tang “klambbi 


bapak | 


Dengan demikian, bentuk pronomina posesif yang 
terdapat pada isolek Jawa di Gresik merupakan pengaruh 
dari bahasa Madura. 

Adapun contoh batasan genetis menunjukkan bahwa 
orang Jawa tentu saja berbahasa Jawa seandainya mereka 
mewarisi bahasa daerah (bahasa ibu) masing-masing dari 
orang tuanya, tidak peduli di mana pun mereka tinggal. Akan 
tetapi, tidak sermua orang Jawa pandai berbahasa Jawa. 
Orang Jawa yang lahir di Pontianak belum tentu bisa 
berbahasa Jawa. Bahkan perah pula terjadi orang Madura 
yang tidak berani berbahasa Madura di Kalimantan Tengah 
karena dicekam konflik antarsuku yang parah. 


2. PENGARUH ANTARBAHASAATAU ANTARDIALEK 


Kemungkinan adanya pengaruh antarbahasa tidak lepas 
dari kondisi geografis tiap-tiap daerah. Dari sisi linguistik, hal 
ini berkaitan dengan teori perluasan suatu bahasa, yaitu teori 
gelombang (wave fheory) yang dikemukakan oleh Johannes 
Schmidt pada tahun 1872. Secara alami, terjadinya 
gelombang disebabkan adanya tekanan dalam air yang 
bermula dari hembusan angin atau sesuatu yang jatuh ke 
air. Daerah ituiah yang disebut sebagai daerah pusat dan 
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gelombang akan terjadi secara meluas, mula-mula 
bertekanan besar dan jama kelamaan akan menghilang 
bersamaan dengan meluasnya gelombang tersebut. Menurut 
teori ini, bahasa-bahasa yang digunakan secara berantai 
pada suatu wilayah tertentu dipengaruhi oleh perubahan- 
x perubahan yang terjadi pada suatu tempat tertentu, Dalam 
al ini, suatu perubahan akan meluas (seperti gelombang) 
::7Gari daerah inti dan tidak akan berhenti pada batas dialek 
" karena kadang-kadang dapat meluas mempengaruhi lebih 
dari satu dialek bahkan dapat juga melampaui batas 
antarbahasa (biasanya terjadi pada bahasa-bahasa yang 
sekerabat). Gelombang yang berurutan ini merupakan isoglos 
dan daerah yang dekat dengan pusat penyebaran akan lebih 
banyak menunjukkan persamaan dengan pusat penyebaran- 
nya. Akibatnya, dialek-dialek yang dipengaruhi menjadi lebih 
homagen sehingga terjadi perataan dialek (memudar/ 
menghilangnya berkas isoglos). Pertemuan dua gelombang 
(adanya dua atau lebih daerah inti) akan memunculkan 
daerah transisi yang biasanya cenderung dipengaruhi oleh 
daerah inti yang ada di dekatnya. Daerah inti yang lebih 
berprestise biasanya lebih kuat pengaruhnya dibandingkan 
daerah inti lainnya. Di daerah transisi ini biasanya dijumpai 
unsur pinjaman yang mengindikasikan adanya kontak kultural 
dengan daerah inti. Hat ini berarti, apabila suatu bahasa atau 
dialek mempengaruhi bahasa atau dialek yang lain, maka 
akan muncul beberapa bentuk linguistik yang akan 
diidentifikasi sebagai pinjaman. 

Di samping itu, Romaine (1989) menyatakan bahwa 
setiap bahasa yang bersentuhan dengan bahasa lain pasti 
akaft mempengaruhi dan dipengaruhi bahasa Jain itu dalam 
batas- batas tertentu. Sedikit banyaknya pengaruh itu 
Bergantung pada berbagai faktor, termasuk pemakainya, 
Konteks dan situasi, serta keterbukaan penutur asli bahasa 
yang bersangkutan untuk menerima pengaruh itu. Pengaruh 
dapat juga merambah pada pelafalan yang disesuaikan 
dengan pelafalan bahasa yang mempengaruhi. Fernandez 
(1996) yang meneliti sembilan bahasa di Flores juga 
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berpendapat bahwa pengaruh yang berujud unsur serapan 
dimungkinkan terjadi karena pengaruh kontak antarpenutur 
bahasa yang secara geografis berdekatan. Lebih lanjut 
dikemukakannya bahwa sering terjadi kesulitan menjelaskan 
unSur serapan pada bahasa sekerabat yang saling 
mempengaruhi sebagai akibat adanya kontak antarpenutur 
yang letak wilayah pakai bahasanya berdekatan. Secara nyata 
memang harus diakui bahwa kadang-kadang dijumpai adanya 
bentuk-bentuk yang tidak dapat dijelaskan secara linguistis. 

Pengaruh antara satu bahasa atau dialek terhadap 
bahasa atau diatek lain dapat terjadi secara searah atau timbal 
balik. Datam hal ini, leksikon dianggap memegang peran 
paling awal, Sejalan dengan itu, Nothofer dan juga Soepomo 
menyatakan bahwa secara feoretis dapat diketahui bahwa 
perbedaan antardialek terutama tampak dalam bidang 
fonologi dan leksikon (Lauder, 1990). Dengan kata lain, 
perbedaan dialek biasanya terjadi pada bidang fonologi dan 
leksikon, sedangkan bidang morfologi sudah lebih konservatif 
dan sintaksis yang paling konservatif. Oleh sebab itu, unsur 
pinjaman biasanya sangat terbatas pada bidang morfologi 
dan sintaksis. 

Selanjutnya, pengaruh antardialek atau antarbahasa 
yang dapat menyebabkan perbedaan isolek antardaerah 
pengamatan ini dapat terjadi karena faktor ekstralinguistik, 
misalnya: geografis, budaya, mobilitas sosial, kelas sosial, 
sifat masyarakat pendukung, prestise, dan migrasi. Faktor 
geografis, misalnya, seperti letak yang terpencii, adanya 
gunung, sungai, dll. dapat menjadi penyebab terjadinya 
perbedaan. Akan tetapi, faktor geografis dapat saja tidak 
berpengaruh atau tidak menjadi penyebab jika sarana 
transportasi lancar dan komunikasi antardaerah lancar 
(adanya TV, radio, telepon, HP, dil.). Di samping itu, 
perbedaan dialektal dapat juga terjadi karena faktor 
intratfinguistik (dari dalam bahasa itu sendiri), misalnya: 
Ikagadenj » (gogodenj terlalu besar" (proses: asimitasi). 

Pengaruh dapat juga merambah dalam bidang tingkat 
tutur. Contoh: dalam bahasa Jawa, Hutomo (1989) menyebut 
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bahasa Jawa di Jawa Timur ternyata memiliki “krama yang 
menyimpang dari pemakaian umum”. Di beberapa daerah di 
Jawa Timur, pada umumnya, ada persepsi bahwa jika 
seseorang menggunakan kosakata krama dalam situasi apa 
pun dan untuk siapa pun (termasuk krama inggil untuk diri 
sendiri), Iral itu sudah dianggap sebagai bentuk 
penghormatan terhadap orang yang diajak berbicara. Misal: 
Kula badhe sare. 'Saya akan tidur." digunakan dengan 
maksud untuk menghormati orang yang diajak berbicara 
(Kata sare 'tidur' dalam bahasa Jawa standar hanya 
digunakan untuk orang lain yang dihormati dan tabu untuk 
diri sendiri). Oleh sebab itu, bahasa Jawa standar 
menggunakan krama: Kula badhe tilem. “Saya akan tidur." 
Walaupun demikian, beberapa daerah di Jawa Timur kadang- 
kadang menerapkan krama dan krama inggil dengan alasar 
bahwa krama inggil dianggap lebih halus daripada krama 
sehingga penggunaan krama inggil (untuk O1) justru 
dianggap lebih meninggikan mitra bicara. Yang pasti, hal ini 
harus diterima sebagai fenomena yang terjadi di Jawa Timur, 
khususnya pada penutur dengan pendidikan yang relatif 
rendah dan berasal dari kalangan menengah ke bawah. 


3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN DIALEKTOLOGI 


Pada dasarnya penelitian dialektologi bertujuan 
mendeskripsikan perbedaan antardialek atau antarbahasa. 
Oteh sebab itu, penelitian dialektologi akan menghasilkan 
peta bahasa (termasuk pefa dialek). 

Adapun manfaat peta bahasa, secara umum di antaranya 
ialah sebagai berikut (Lauder, 1997: 3—5). 

(1) Dari peta bahasa dapat dibuat peta bunyi sehingga 
dapat dilihat kaidah fonotaktik bahasa/dialek yang diteliti, 

(2) Peta bahasa dapat lebih mempermudah rekonstruksi 
bahasa sehingga dapat membantu bidang linguistik 
historis komparatif: 

(3) Peta bahasa dapat melokalisasi konsep budaya tertentu 
sejauh konsep itu tecermin dalam kosakata: 
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(4) Peta bahasa dapat dimanfatkan oleh dinas kesehatan 
untuk membuat ramalan peta penyebaran wabah 
penyakit karena batas penyebaran epidemi pada 
umumnya sejalan dengan batas bahasa'/dialek (epidemi 
mudah berjangkit pada orang-orang yang sering 
melakukan kontak). 


— 5 
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SEJARAH DIALEKTOLOGI 


A. TUJUAN 


Bagian ini menyajikan tiga topik, yaitu (1) Dialektologi dan 
Linguistik Bandingan Historis, (2) Mahzab Jerman, (3) Mahzab 
Perancis, (4) Pemetaan Bahasa di Indonesia, (5) Bahasa-bahasa 
di Indonesia pada tingkat dunia. 

Kelima topik itu diharapkan dapat memberikan pemahaman 
tentang sejarah dialektologi di dunia dan di Indonesia. Oleh 
sebab itu, setelah mempelajari bahan ini diharapkan pembaca 
dapat: 

(1) menjelaskan hubungan antara dialektologi dan linguistik 
bandingan historis, 

(2) menjelaskan ihwal dialektologi di Jerman, 

(3) menjelaskan ihwat dialektologi di Perancis, 

(4) menjelaskan ihwal pemetaan bahasa di Indonesia, 

(5) menunjukkan kedudukan bahasa-bahasa di indonesia pada 
tingkat dunia. 

Disarankan untuk mendisuksikan setiap topik yang disajikan 
supaya lebih memudahkan pemahaman dan menjalin 
kebersamaan dalam persatuan. 


B. MATERI 
1. DIALEKTOLOGI DAN LINGUISTIK BANDINGAN HISTORIS 


Pada awal perkembangannya, dialek geografis 
sesungguhnya merupakan salah satu cabang dari tinguistik 
bandingan. Dialek geografis (geografi dialek) merupakan 
fokus kajian dialektologi yang pada dasarnya mempunyai 
hubungan erat dengan linguistik bandingan karena keduanya 
mempelajari hubungan yang terdapat di dalam ragam-ragam 
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bahasa dan menelaah kesejarahan ragam-ragam bahasa 
tersebut. Hai ini sesuai dengan teori-teori kesejarahan 
linguistik pada abad XIX yang menuntut penjelasan ilmiah 
harus bersifat historis. 

Dalam perkembangan seianjutnya, dialek geografis 
cenderung memaparkan hubungan antara ragam bahasa 
dengan bertumpu pada satuan ruang terwujudnya ragam- 
ragam itu pada saat penelitian dilakukan (Dubois dan Jaberg 
dalam Ayatrohaedi, 1983) sehingga simpulan yang dihasilkan 
Gapat diperiksa kebenarannya. Adapun hasil akhir linguistik 
bandingan hampir selalu mengacu ke proto bahasa yang 
berupa asumsi sebagai hasil rekonstruksi (Meillet, 1970: 59). 
Perkembangan dialek geografis itu melatari awal pemetaan 
bahasa yang lahir serentak di dua tempat yaitu di Jerman 
dan Perancis (Mouiton, 1969 dalam Lauder, 1993) dan 
keduanya secara umum bersifat historis. Pada.akhir abad 
XIX, para ahli bahasa di Jerman dan Perancis mampu 
menghasilkan dua buah peta bahasa perdana. Kedua peta 
bahasa itu tampil pada waktu yang hampir bersamaan 
merupakan karya awal di bidang dialek gsografis walaupun 
keduanya mempergunakan dasar pemikiran dan pendekatan 
yang agak berbeda. 


2. MAHZAB JERMAN 


Dialek geografis mahzab Jerman bermula dari niat 
seorang ahli filsafat Jerman bernama Wenker untuk 
membuktikan kebenaran teori kelompok Jung Grammatiker 
yang mencetuskan Ausnahmsiasigksit de Laulgeseize. yaitu 
“hukum perubahan bunyi tanpa pengecualian”. untuk 
membuktikan teori itu, Wenker mengirimkan angket berisi 
empat puluh kafimat sederhana dalam bahasa dan sastra 
Jerman kepada para guru sekolah di daerah Renia. Kalimat- 
kalimat itu diterjemahkan oleh para guru ke dalam bahasa 
Jerman dialek setempat sehingga Wenker dapa! menjaring 
variasi fonetis bahasa Jerman dialek Renia. Pada tahun 1876, 
hasilnya diabstraksikan dalam peta bahasa (Pop, 1958: dalam 
Lauder, 1593). Selanjutnya, dengan metode angre: yang 
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sama, Wenker melakukan penelitian lagi pada tahun 1877 di 
Westphalia, tahun 1879 di sebagian Jerman Utara dan 
Jerman Tengah, dan tahun 1887 melakukan penelitian ke 
daerah lainnya yang masih termasuk dalam daerah 
kekuasaan Jerman. 

Akhirnya, dengan cara mengirimkan angket secara 
bertahap, Wenker dengan dibantu Wrede berhasil 
menghimpun variasi fonetis dari seluruh wilayah Jerman dan 
menghasilkan sebuah peta bahasa Jerman yang disebut 
Deutscher Sprachatlas. Peta ini hanya menggunakan empat 
puluh kalimat sederhana sebagai alat penjaring keragaman 
fonetis. Akan tetapi, dengan sistem pengiriman angket berhasil 
mencakup semua tempat (10074) yaitu sekitar 40.000 daerah 
pengamatan. Data yang terkumpul melimpah, tentu saja 
sangat sulit untuk dipetakan sehingga membutuhkan waktu 
sekitar lima puluh tahunan untuk menggeneralisasikan data- 
data itu sebelum dipetakan. 

Setelah peta itu dihasilkan, penelitian dialek geografis 
yang berikutnya lebih mengarah pada pencarian hubungan 
yang ada di antara masalah luar bahasa yang dapat 
menyebabkan timbulnya ragam-ragam bahasa (Moulton, 
1969 dalam Lauder, 1993). 


3. MAHZAB PERANCIS 


Dialek geografis mahzab Perancis bermula dengan 
adanya anjuran dari Gaston Paris pada tahun 1875 agar 
melakukan penelitian yang terperinci mengenai dialek-dialek 
di seluruh wilayah Perancis. Bahkan Paris juga menganjurkan 
agar membuat peta fonetik untuk seluruh Perancis. Pemikiran 
Paris ini mendorong dialek geografis bertumpu pada peta- 
peta bahasa sehingga dialek geografis tidak lagi menempel 
pada linguistik bandingan. 

Pada tahun 1880, Gillikron memenuhi anjuran Gaston 
Paris dengan melakukan penelitian di daerah Vionnaz, 
wilayah Swiss. Hasil penelitian di Vionnaz mendorong Gillieron 
untuk melakukan penelitian serupa di daerah Rhone wilayah 
Perancis. Setelah itu, Gillieron dan Edmont, pada tahun 1897 
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mulai melakukan penelitian dialek geografis di seluruh wilayah 
Perancis (Pop dalam Lauder, 1993). Pada tahun 1902—1910 
penelitian itu sudah selesai dan diterbitkan. Peta bahasa 
Perancis yang disebut Atlas Linguisfigue de la France 
merupakan hasil yang diperoleh dari 639 daerah pengamatan 
(hanya mencakup sekitar 2”5 dari semua tempat yang 
berbahasa Perancis termasuk Belgia, Swiss, dan sebagian 
Italia). Akan tetapi, tiap daerah pengamatan dibebani 1.920 
tanyaan leksikal dan 100 tanyaan kalimat, dan data itu 
didapat dengan melakukan penelitian lapangan langsung. 
Kebalikan dengan Deutscher Sprachatlas, peta bahasa 
Perancis hanya membutuhkan empat tahun untuk 
menyelesaikan proses pemetaan bahasa tanpa 
digeneralisasikan terlebih dahulu seperti pada peta bahasa 
Jerman (Pop dalam Lauder, 1993). 

Setelah penelitian Gilli&ron bersama Edmont itu, Dauzat 
berpendapat bahwa hal-hal yang khas dari tiap daerah tidak 
dapat tampi! dengan jelas, mengingat hanya sekitar 24 
daerah pengamatan yang dijadikan contoh. Oleh karena itu, 
perlu pemikiran baru, yaitu langkah lanjutan untuk melakukan 
pemetaan bahasa per daerah supaya daerah pengamatannya 
bertambah dan dapat menjaring hal-hal yang khusus dan 
khas mengenai daerah itu (Dauzat dalam Lauder, 1993). 
Gagasan Dauzat itu terkenal dengan nama Nouvel Atlas 
Linguistigue de France par Regions yang mulai direz''sasikan 
pada tahun 1939. Nouvel Atlas Linguistigue de France par 
Regions dikerjakan oleh para ahli dialektologi di Perancis. 
Tujuh puluh lima persen telah selesai digarap dan diterbitkan, 
sedangkan yang 25 persen lagi masih dalam tarap 
penggarapan yaitu pemetaan di daerah Picardie, Normandie, 
Lorraine, Romane, Languedoc, Interieur, Languedoc 
Mediterraneen, dan Basses-Bretagne (Tuaillon dalam Lauder, 
1993). 

Penelitian dialek geografis setelah Giltisron dan Edmont 
tampaknya lebih memusatkan perhatian pada hal-hal intern 
yang menyebabkan perubahan bunyi. Anafisisnva bertopang 
pada sejarah bahasa, tiap kata ditelusur sejarahnya berikut 
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evolusi bunyi yang terjadi di dalamnya. Hal ini secara tak 
sengaja justru memperhalus dan mempertajam hukum 
perubahan bunyi kelompok Junggramatiker yang tak 
mengenal pengecualian (Moulton, 1969 dalam Lauder, 1993). 


4. PEMETAAN BAHASAD! INDONESIA 


Penelitian dialek geografis di Indonesia dipelopori oleh 
Teeuw pada tahun 1951. Akan tetapi, penelitian dialek 
geografis mulai berkembang di Indonesia sekitar tahun tujuh 
puluhan yang dipelopori oleh Ayatrohaedi dengan Penataran 
Diatektologi yang diselenggarakan oleh Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa. Penataran itu lebih menekankan 
pada metode penelitian mahzab Perancis karena dianggap 
lebih cocok untuk menangani situasi kebahasaan di Indonesia. 
Metode angket seperti yang dilakukan oleh mahzab Jerman 
masih sulit untuk dilaksanakan di Indonesia, khususnya untuk 
melakukan penelitian dialek geografis. Hal ini terjadi karena 
pada umumnya kesadaran penduduk untuk melakukan surat- 
menyurat masih rendah: salah paham atau salah pengertian 
dari surat sering terjadi: walaupun disertakan petunjuk singkat 
tentang aksara fonetik agar dapat menampilkan lafa! setempat 
dengan baik, namun hasilnya belum tentu memuaskan, ada 
desa-desa yang belum terjangkau pos: surat sering terlambat 
dan mungkin dapat hilang di jalan. 

Teknik pemetaan yang merupakan sarana dasar untuk 
menampilkan situasi kebahasaan di wilayah tertentu 
cenderung memakai sistem lambang, yaitu sistem pemetaan 
yang diperkenalkan Teeuw pada pemetaan bahasa di Lombok. 
Sistem pemetaan langsung seperti yang dilakukan mahzab 
Perancis hampir tidak dipergunakan di Indonesia, kecuali oleh 
Ayatrohaedi. Dalam penelitiannya mengenai bahasa Sunda 
di daerah Cirebon, Ayatrohaedi menggunakan sistem 
pemetaan langsung untuk membuat sebagian dari peta-peta 
bahasanya (1983: 225—332). 

Saat ini, penelitian bahasa-bahasa daerah di Indonesia 
terus digalakkan. Dalam hat ini, usaha Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa (sekarang Pusat Bahasa) yang 
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terus-menerus melakukan penelitian terhadap beberapa 
bahasa daerah patut disambut gembira. 

Pendataan bahasa di Indonesia sesungguhnya telah 
mulai dijajagi pada tahun lima puluhan, hanya saja belum 
ada kesatuan pendapat mengenai hal ini, masih banyak 
perbedaan dalam hasilnya. Perbedaan yang muncul mungkin 
lebih banyak disebabkan pada perbedaan metode |." 
penefitiannya, teknik, dasar pemilaharrya, ketidakseragaman 
kuesioner, dan teori. Dapat diseLsi beberapa per. -at di 
sini, antara Jain (Pusat Bahasa, 2008): Esser (1951) dan 
Alisjahbana (1954) menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat 
200 bahasa. Sementara itu, Saizner (1960) menyebutkan ada 
96 bahasa, sedangkan Grimes (1988) menyebutkan 
Indonesia terdapat tidak kurang dari 672 bahasa, tiga 
antaranya Sudah punah. Secara terperinci Gris .. 
(1988:487—539) menggambarkan jumlah bahasa untuk 
ketujuh daerah utama sebagai berikut: 


1) Papua : 249 bahasa 
2) Jawa dan Bali 1 15 bahasa 
3) Kalimantan : 77 bahasa 
4) Maluku 1 134 bahasa 
5) Nusa Tenggara : 54 bahasa 
5) Sulawesi : 105 bahasa 
7) Sumatra 1 38 bahasa 


Selain itu, Lembaga Bahasa Nasional yang melakukan 
penginventarisasian bahasa-bahasa di Indonesia pada tahun 
1969—1971, dalam laporannya (1972), menyebutkan 
terdapat 418 buah bahasa yang hidup, tumbuh, dan 
berkembang di Indonesia. Salah satu di antara bahasa itu 
adalah bahasa Indonesia. 

Pusat bahasa telah melakukan penelitian lapangan 
secara nasional mulai tahun 1990 sampai saat ini. Pada tahun 
2008, berdasarkan instrumen yang seragam dan metode 
penghitungan diatektometri yang sama telah ditemukan 442 
bahasa di indonesia (penelitian dinyatakan belum selesai 
karena masih ada beberapa daerah yang belum diambil 
datanya, di antaranya di daerah Papua, Maluku. das NTT). 
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5. BAHASA-BAHASA DI INDONESIA DI TINGKAT DUNIA 


Grimes (2000) menyatakan ada 6.703 bahasa di dunia. 
Adapun wilayah persebaran terbanyak ada di Asia, yaitu 2.165 
(3296). Urutan selanjutnya adalah Afrika: 2.011 (3076), Pasifik: 
1.302 (1914), Amerika: 1.000 (1546), dan Eropa: 225 (374). 

Indonesia memiliki sekitar 706 bahasa yang tersebar di 
berbagai wilayahnya Dari sejumlah itu, hampir separuhnya 
berada di Papua, yaitu sekitar 240—248. 

Selanjutnya, dari 6.703 bahasa di dunia, urutan bahasa 
(Grimes, 2000) yang paling banyak penuturnya (di Indonesia) 
adalah: bahasa Jawa di urutan ke-11 (75,5 juta), bahasa Sunda 
di urutan ke-34 (27 juta), bahasa Melayu di urutan ke-54 
(17.600.000), bahasa Indonesia di urutan ke-56 (17.050.000), 
dan bahasa Madura di urutan ke-69 (13.694.000). 

Dari berbagai bahasa di dunia, jumlah bahasa yang 
diteliti diberi keterangan sebagai berikut (Purwo, 2000: 10). 


Fera | Jumlah Bhs | — Yraian Contoh 
kat yang Ditetiti Bahasa 
TA 40-50 | diteliti secara memadai dan Inggris 
mendalam, hampir segaia sejuk | Jerman 
betuknya 
B 600 diteliti secara memadai dan Indonesia 
mendalam, baru sebagian Tagalog 
ihwalnya 
Cc 1000 diteliti kurang mendalam, baru Jawa 
tata bahasa dalam bentuk 
"sketsa" 
diteliti kurang memadai, daskripsi 
sederhana dan ada daftar kata 
L (belum sampai kamus) 


1 Urutan tiga belas besar untuk bahasa yang paling banyak penuturnya adalah sebagai 
berikut: (4) Mandarin: 885 juta, (2) Spanyol: 332 juta, (3) Inggris: 322 juta, (4) Bengali: 
189 juta, (5) Hindi: 182 juta, (6) Portugis: 170 juta, (7) Rusla: 170 luta, (8) Jepang: 
125 Juta, (9) Jerman: 98 juta, (10) Wu Cin: 77 juta, (11) Jawa: 75,5 juta, (12) Korea: 
75 juta, (13) Perancis: 72 juta. 
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Di Indonesia, yang tergolong dalam kategori b baru bahasa 
Indonesia saja, adapun bahasa Jawa sangatlah mengherankan 
karena berada pada kategori c (atau di antara c dan b). 

Dari 6.809 bahasa di dunia sekitar 50Xx-nya ada di 
sembilan negara, dengan urutan—terkaya dalam jumlah 
bahasa— sebagai berikut. 


No. Urutan Nama Negara “TI Jumlah Bahasa | 
1 Papua Nugini 867 
2 Indonesia “731 
' is ii an Nigeria r 435” 
L - SN LAS FE nb 
4 | India ! 416 
i 5 PN Kamera RO 
- F| Australia 2686 
- 7 Meksiko “Bo 
8 Brazilia 244 $ 
aa — 3 i —— Zaire ' A8 


—55515——————e3 Shen sapna Aa Kelak na 


Adapun peringkat bahasa dengan jumlah penutur terbanyak 
di dunia adalah sebagai berikut (cf. http://www.infoplease.com/ 
ipa/A0775272.htmt: http// www.krysstai.com/spoken. htmi: 
Ethnologue, 13th Edition diunduh 25 Juni 2008). 


(No (Bahasa ”——— "Perkiraan Jumlah Penutur 
1 (Cina (Mandarin) | 1.075.000,000 
fa Tinggrs 1 5140001000 
( Hindustani" | 496.000,000 

4 Spanyol t——-asaa 
NT 5... 275.000,000 

, &6 Arab “” 256.000,000 | 
7 TBengai | 215.000,000 Tn 
8 | Portugis | 184.000,000 | 
9  Metayu-ndonesia 176.000,000 — 
ha (Perancis 129.000.000 
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